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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. karena atas limpahan rahmat dan 
karunia-Nya, buku berjudul Model Pembelajaran PjBL-MWB: Desain, Sintaks, 
dan Implementasi untuk Mathematical Well-Being dan Pemecahan Masalah 
Matematis dapat hadir sebagai salah satu kontribusi akademik dalam 
pengembangan pembelajaran matematika di Indonesia. 

Kami mencermati substansi buku ini, menilai bahwa kehadiran buku ini 
memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan pembelajaran matematika 
saat ini. Pembelajaran matematika tidak lagi cukup dipahami sebagai proses 
penyampaian rumus, prosedur, dan penyelesaian soal secara mekanis. 
Pembelajaran matematika perlu diarahkan pada proses yang lebih 
bermakna, kontekstual, reflektif, dan mampu memperhatikan pengalaman 
belajar siswa secara utuh. Dalam konteks tersebut, buku ini menawarkan 
gagasan penting melalui pengembangan model Project-Based Learning 
berbasis Mathematical Well-Being (PjBL-MWB). 

Buku ini memiliki nilai akademik karena tidak hanya membahas 
pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi pedagogis, tetapi juga 
mengintegrasikannya dengan perhatian terhadap kesejahteraan matematis 
siswa. Integrasi tersebut menjadi penting karena keberhasilan belajar 
matematika tidak hanya ditentukan oleh capaian kognitif, tetapi juga oleh 
keterlibatan, ketekunan, emosi positif, relasi sosial, rasa bermakna, 
pengalaman berhasil, dan kualitas berpikir matematis siswa. Dengan 
demikian, model PjBL-MWB yang dikembangkan dalam buku ini dapat 
dipandang sebagai upaya untuk menghadirkan pembelajaran matematika 
yang lebih manusiawi, terarah, dan berorientasi pada perkembangan siswa 
secara menyeluruh. 

Keunggulan lain dari buku ini terletak pada penyajiannya yang 
sistematis. Pembahasan dimulai dari masalah pembelajaran matematika, 
landasan teoretis, kebutuhan pengembangan model, desain model, sintaks 
operasional, perangkat pendukung, penerapan di kelas, hingga validasi 
model. Alur tersebut memperlihatkan bahwa buku ini tidak hanya bersifat 
konseptual, tetapi juga memberi arahan praktis bagi guru, dosen, 
pembelajar pendidikan matematika, penulis, pengembang kurikulum, dan 
pemerhati pendidikan. Kehadiran perangkat seperti modul ajar, LKPD, 
rubrik penilaian proyek, lembar observasi, scaffolding log, jurnal refleksi, 
instrumen Mathematical Well-Being, dan skala kecemasan matematika 
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menjadikan buku ini lebih aplikatif untuk digunakan dalam praktik 
pembelajaran maupun pengembangan penulisan lanjutan. 

Kami merekomendasikan buku ini sebagai salah satu rujukan penting 
bagi pihak-pihak yang memiliki perhatian terhadap inovasi pembelajaran 
matematika. Buku ini dapat membantu pendidik merancang pembelajaran 
yang tidak hanya menuntut siswa menyelesaikan tugas matematika, tetapi 
juga memberi ruang kepada siswa untuk memahami makna, bekerja sama, 
berpikir kritis, bertahan menghadapi kesulitan, dan mengalami proses 
belajar yang lebih positif. Buku ini juga layak menjadi referensi bagi 
pengembangan model pembelajaran yang menghubungkan capaian 
akademik dengan kualitas pengalaman belajar siswa. 

Akhirnya, kami menyampaikan apresiasi kepada para penulis yang telah 
menyusun buku ini dengan gagasan yang relevan, struktur yang jelas, dan 
orientasi yang kuat terhadap peningkatan kualitas pendidikan matematika. 
Semoga buku ini dapat memberi manfaat luas bagi pengembangan 
pembelajaran matematika yang lebih bermakna, kontekstual, dan berpihak 
pada kesejahteraan siswa. 

 
 

Banten, Juli 2026 
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PRAKATA 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan 
karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai 
upaya untuk menghadirkan model pembelajaran matematika yang tidak 
hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada kualitas pengalaman 
belajar siswa. 

Gagasan utama buku ini berangkat dari persoalan nyata dalam 
pembelajaran matematika. Banyak siswa mampu mengikuti prosedur, 
tetapi belum tentu memahami makna matematika. Banyak siswa dapat 
mengerjakan latihan, tetapi masih merasa cemas, takut salah, kurang 
percaya diri, atau tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu bergerak dari 
pendekatan yang sekadar prosedural menuju pendekatan yang lebih 
kontekstual, reflektif, kolaboratif, dan menyejahterakan. 

Buku ini mengembangkan model Project-Based Learning berbasis 
Mathematical Well-Being (PjBL-MWB). Model ini memadukan kekuatan 
Project-Based Learning dengan orientasi Mathematical Well-Being. Project-
Based Learning memberi ruang kepada siswa untuk belajar melalui masalah 
autentik, investigasi, kolaborasi, produk, dan presentasi. Mathematical 
Well-Being memberi arah agar proses belajar matematika memperhatikan 
tujuh dimensi inti, yaitu meaning, engagement, positive emotions, 
perseverance, relationships, accomplishment, dan cognitions. 

Dalam buku ini, penulis secara tegas membedakan antara dimensi inti 
Mathematical Well-Being dan mekanisme pendukung pembelajaran. 
Autonomy support, competence support, confidence, metacognition, dan 
emotion awareness tidak ditempatkan sebagai dimensi inti MWB, tetapi 
sebagai mekanisme pendukung atau dampak pengiring yang dapat 
membantu berkembangnya kesejahteraan matematis siswa. Pembedaan ini 
penting agar model PjBL-MWB memiliki batas konsep yang jelas dan dapat 
dikembangkan secara lebih valid. 

Buku ini disusun dalam sembilan bab. Bab pertama menjelaskan 
masalah pembelajaran matematika dan rasional pengembangan model. Bab 
kedua membahas landasan teoretis. Bab ketiga memaparkan studi 
kebutuhan. Bab keempat menyajikan desain model. Bab kelima 
menjelaskan sintaks operasional. Bab keenam memuat perangkat 
pendukung. Bab ketujuh membahas tentang model itu di kelas. Bab 
kedelapan menjelaskan validasi model. Bab kesembilan menutup buku 
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dengan rangkuman, kontribusi, keterbatasan, dan rekomendasi 
pengembangan lanjutan. 

Penulis menyadari bahwa model PjBL-MWB masih terbuka untuk dikaji, 
diuji, dan disempurnakan. Oleh karena itu, buku ini tidak dimaksudkan 
sebagai jawaban akhir, tetapi sebagai pijakan akademik dan praktis untuk 
mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih manusiawi, 
bermakna, dan berbasis bukti. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberi dukungan, masukan, dan inspirasi dalam penyusunan buku ini. 

 
 

Banten, Juli 2026 
 
 
 

Penulis 
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BAB 1  
 
 

DINAMIKA PERKEMBANGAN  
MODEL PEMBELAJARAN 

 
A. MASALAH PEMBELAJARAN MATEMATIKA SAAT INI 

Data empiris menunjukkan bahwa persoalan pembelajaran matematika 
di Indonesia masih berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Hasil PISA 
2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika siswa berusia 15 
tahun di Indonesia hanya mencapai 366 poin, sedangkan rata-rata negara 
OECD mencapai 472 poin (OECD, 2023). Dari sisi tingkat kemahiran, hanya 
18% siswa Indonesia yang mencapai sekurang-kurangnya Level 2 dalam 
matematika, sementara 81,7% siswa berada di bawah Level 2 (OECD, 2023). 
Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum 
mencapai kecakapan minimum untuk menafsirkan situasi sederhana ke 
dalam representasi matematika tanpa arahan langsung. Kondisi ini 
memperkuat urgensi pengembangan model pembelajaran matematika 
yang tidak hanya berorientasi pada latihan prosedural, tetapi juga mampu 
membangun pemahaman konseptual, keterlibatan aktif, dan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna. Data skor 366, rata-rata OECD 472, capaian 
Level 2 sebesar 18%, dan 81,7% siswa di bawah Level 2 berasal dari laman 
resmi OECD Education GPS dan PISA 2022 Country Note: Indonesia.  

Pembelajaran matematika masih menghadapi persoalan mendasar 
yang berkaitan dengan dominasi pendekatan prosedural dan berorientasi 
pada hasil akhir. Proses pembelajaran cenderung menekankan pada 
penguasaan algoritma dan latihan rutin, sehingga pemahaman konseptual 
serta kemampuan berpikir tingkat tinggi kurang berkembang secara optimal. 
Kondisi ini menyebabkan matematika sering dipersepsikan sebagai disiplin 
yang abstrak, tidak bermakna, dan jauh dari konteks kehidupan nyata siswa. 

Dalam praktiknya, pembelajaran juga masih didominasi oleh 
pendekatan teacher-centered yang membatasi keterlibatan aktif siswa. 
Siswa lebih banyak menerima informasi daripada mengonstruksi 



 

 

BAB 2 
 
 

LANDASAN TEORETIS  
PENGEMBANGAN MODEL 

 
A. TEORI KONSTRUKTIVISME 

Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif ketika 
siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman, interaksi 
sosial, dan refleksi atas situasi yang dihadapinya. Pengetahuan tidak 
dipindahkan secara langsung dari guru kepada siswa, tetapi dikonstruksi 
secara bertahap melalui proses asimilasi, akomodasi, dan penyesuaian 
pemahaman terhadap pengalaman belajar yang baru. Dalam pendidikan 
matematika, pandangan ini menegaskan bahwa siswa perlu diberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi ide, menguji dugaan, dan merevisi 
pemahamannya melalui aktivitas yang bermakna (Clarkson et al., 2010). 

Dalam pembelajaran matematika, konstruktivisme sangat relevan 
karena matematika tidak cukup dipahami sebagai kumpulan rumus dan 
prosedur. Siswa perlu membangun makna atas konsep yang dipelajari 
melalui konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. Pembelajaran yang 
hanya menekankan latihan rutin cenderung menghasilkan pemahaman 
mekanis, sedangkan pembelajaran yang memberi ruang bagi eksplorasi, 
diskusi, dan refleksi memungkinkan siswa mengaitkan konsep dengan 
pengalaman nyata. Dengan demikian, konstruktivisme mendukung 
pembelajaran matematika yang berorientasi pada pemahaman konseptual, 
bukan sekadar hasil akhir atau jawaban benar (Tien-Trung et al., 2025). 

Dalam konteks model PjBL-MWB, konstruktivisme menjadi fondasi 
epistemologis yang menjelaskan bagaimana siswa membangun 
pengetahuan matematika melalui proyek kontekstual. Teori ini juga 
menjadi dasar mengapa model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif 
dalam pembelajaran, bukan sebagai penerima informasi pasif. Pada titik ini, 
konstruktivisme berhubungan secara hierarkis dengan teori lain dalam 
model. Teori sosiokultural memperkuat peran interaksi dan scaffolding, 



 

 

BAB 3 
 
 

KEBUTUHAN DAN PERTIMBANGAN 
PENGEMBANGAN MODEL 

 
A. KONDISI AWAL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Berdasarkan kajian literatur mutakhir, pembelajaran matematika masih 
didominasi oleh pendekatan tradisional yang berorientasi pada prosedur 
dan hasil akhir. Praktik pembelajaran cenderung menekankan pada 
penguasaan algoritma dan latihan rutin, sementara aspek pemahaman 
konseptual dan penerapan dalam konteks nyata belum mendapat perhatian 
yang memadai. Kajian bibliometrik menunjukkan bahwa meskipun terjadi 
perkembangan dalam studi pendidikan matematika, penerapan 
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual masih menjadi tantangan di 
berbagai negara (Julius et al., 2021; Martín-Cudero et al., 2024). 

Lebih lanjut, tren studi menunjukkan adanya pergeseran menuju 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah dan keterampilan abad ke-21, 
namun penerapannya di kelas belum merata (Tien-Trung et al., 2025; Öcal 
et al., 2025). Dalam konteks ini, pembelajaran matematika masih belum 
sepenuhnya mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial 
secara seimbang. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil kajian kebutuhan konseptual, 
terdapat kesenjangan antara tuntutan pembelajaran matematika modern 
dengan praktik pembelajaran yang masih berlangsung. 

 

B. MASALAH SISWA DALAM BELAJAR MATEMATIKA 
Dari perspektif siswa, pembelajaran matematika seringkali dihadapkan 

pada berbagai kendala yang bersifat multidimensional, mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan pengalaman belajar yang bersifat longitudinal. Secara 
kognitif, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak serta 
dalam mentransfer pengetahuan ke dalam situasi pemecahan masalah. 
Kondisi ini tidak terlepas dari dominasi pendekatan pembelajaran yang 



 

 

BAB 4 
 
 

DESAIN MODEL PEMBELAJARAN PJBL-MWB 
 

Bab ini menyajikan desain model Project-Based Learning berbasis 
Mathematical Well-Being (PjBL-MWB) sebagai model pembelajaran 
matematika yang dikembangkan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran 
yang lebih bermakna, kontekstual, dan memperhatikan kesejahteraan siswa. 
Model ini dikembangkan karena pembelajaran matematika tidak cukup 
hanya berorientasi pada penguasaan konsep dan hasil belajar, tetapi juga 
perlu membangun keterlibatan, ketekunan, emosi positif, relasi sosial, dan 
pengalaman belajar yang mendukung perkembangan siswa secara utuh. 

Pengembangan model PjBL-MWB didasarkan pada asumsi bahwa 
pembelajaran matematika yang efektif harus mengintegrasikan aspek 
kognitif, afektif, sosial, dan metakognitif. Project-Based Learning digunakan 
sebagai kerangka pedagogis karena memberi ruang bagi siswa untuk belajar 
melalui proyek kontekstual, investigasi, kolaborasi, dan pemecahan 
masalah. Sementara itu, Mathematical Well-Being digunakan sebagai 
orientasi psikologis untuk memastikan bahwa proses belajar matematika 
tidak hanya menuntut siswa berpikir, tetapi juga membantu siswa merasa 
aman, terlibat, bermakna, dan mampu bertahan dalam menghadapi 
tantangan belajar (Hill et al., 2021; Hill dan Seah, 2023). 

Secara teoretis, model ini dibangun melalui integrasi beberapa landasan 
utama, yaitu konstruktivisme, teori sosiokultural Vygotsky, Self-
Determination Theory, Cognitive Load Theory, Project-Based Learning, dan 
perspektif Mathematical Well-Being. Konstruktivisme menegaskan 
pentingnya pengalaman belajar yang bermakna. Teori sosiokultural 
menekankan peran interaksi sosial dan scaffolding. Self-Determination 
Theory menjelaskan pentingnya autonomy, competence, dan relatedness 
dalam meningkatkan motivasi belajar. Cognitive Load Theory digunakan 
untuk mengatur beban kognitif siswa agar proyek matematika tetap 
menantang, tetapi tidak membebani secara berlebihan (Ryan dan Deci, 
2001; Sweller et al., 2011). 



 

 

BAB 5 
 
 

SINTAKS OPERASIONAL MODEL PJBL-MWB 
 

Bab ini menyajikan sintaks operasional model Project-Based Learning 
berbasis Mathematical Well-Being (PjBL-MWB) dalam bentuk panduan 
praktis yang dapat digunakan guru, praktisi, maupun pengembang 
perangkat pembelajaran. Pada pembahasan sebelumnya menjelaskan 
desain konseptual model, maka pembahasan di bab ini menerjemahkan 
desain tersebut ke dalam langkah-langkah pembelajaran yang dapat 
dilaksanakan di kelas secara sistematis. 

Sintaks operasional PjBL-MWB terdiri atas lima tahap utama, yaitu: (1) 
orientasi masalah dan meaning building, (2) perencanaan proyek berbasis 
autonomy support, (3) investigasi dengan scaffolding adaptif, (4) presentasi, 
validasi, dan apresiasi, serta (5) refleksi Mathematical Well-Being. Kelima 
tahap tersebut disusun sebagai alur pembelajaran yang menghubungkan 
aktivitas matematis dengan pengalaman psikologis siswa secara sadar. 

Secara pedagogis, sintaks ini tetap mempertahankan karakter utama 
Project-Based Learning, yaitu penggunaan masalah autentik, kerja proyek, 
kolaborasi, investigasi, produk, dan presentasi. Akan tetapi, model ini 
menambahkan elemen khusus berupa pemantauan emosi belajar, 
pemberian otonomi, scaffolding adaptif, apresiasi proses, serta refleksi 
kesejahteraan matematis. Dengan demikian, model PjBL-MWB tidak hanya 
mengarahkan siswa agar mampu menyelesaikan masalah matematika, 
tetapi juga agar mengalami pembelajaran yang bermakna, terlibat, suportif, 
dan positif secara emosional. Kepercayaan diri dapat berkembang sebagai 
dampak pengiring dari pengalaman belajar tersebut. 

Agar penerapan lebih mudah dipahami, Bab 5 menggunakan satu 
contoh proyek yang dapat dimodifikasi oleh guru, yaitu “Desain Taman 
Sekolah Berbasis Konsep Luas, Keliling, Skala, dan Estimasi Biaya”. Contoh 
ini dipilih karena dekat dengan kehidupan siswa, memungkinkan penerapan 
berbagai konsep matematika, dan dapat disesuaikan untuk jenjang sekolah 
dasar kelas tinggi maupun sekolah menengah pertama. Guru dapat 



 

 

BAB 6 
 
 

PERANGKAT PENDUKUNG MODEL 
 

Bab ini menyajikan prototipe perangkat pendukung model Project-
Based Learning berbasis Mathematical Well-Being (PjBL-MWB) yang dapat 
diadaptasi oleh guru, praktisi, dan pengembang kurikulum. Jika bab 
sebelumnya menjelaskan sintaks operasional model, maka bab ini 
menyajikan contoh perangkat yang mendukung penerapan model dalam 
pembelajaran matematika. Perangkat ini mencakup modul ajar, LKPD, 
rubrik penilaian, panduan scaffolding, jurnal refleksi, serta instrumen 
pengukuran Mathematical Well-Being. Perangkat yang disajikan tidak hanya 
berfungsi sebagai alat administratif pembelajaran, tetapi juga sebagai 
instrumen pedagogis untuk memastikan bahwa aktivitas proyek, asesmen, 
scaffolding, refleksi, dan pengukuran kesejahteraan matematis berjalan 
secara konsisten. Namun, perangkat ini tetap perlu disesuaikan dengan 
jenjang, materi, karakteristik siswa, serta divalidasi sebelum digunakan 
dalam studi formal. 

Perangkat pendukung dalam model PjBL-MWB dikembangkan 
berdasarkan tiga prinsip utama. Pertama, perangkat harus menjaga 
keterhubungan antara tujuan matematis dan pengalaman belajar siswa. 
Kedua, perangkat harus memungkinkan guru mengamati proses, bukan 
hanya menilai produk akhir. Ketiga, perangkat harus memberi ruang bagi 
pengukuran aspek afektif dan psikologis secara etis, proporsional, dan 
berbasis data. Prinsip ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek membutuhkan struktur yang jelas agar kegiatan investigatif 
tidak kehilangan arah, sekaligus tetap memberi ruang otonomi kepada 
siswa (Bell, 2010; Sagita et al., 2022). 

Dalam konteks pengembangan model, perangkat pendukung juga 
diperlukan agar PjBL-MWB dapat diuji secara empiris. Tanpa perangkat 
yang eksplisit, model pembelajaran akan sulit dilaksanakankan, sulit diamati 
keterlaksanaannya, dan sulit dievaluasi dampaknya. Oleh karena itu, bab ini 
memuat sembilan perangkat utama: modul ajar, LKPD berbasis MWB, 



 

 

BAB 7 
 
 

PENERAPAN MODEL  
PEMBELAJARAN DI KELAS 

 
Bab ini menjelaskan penerapan model Project-Based Learning berbasis 

Mathematical Well-Being (PjBL-MWB) secara operasional di kelas 
matematika. Dalam penerapan PjBL-MWB perlu dipahami sebagai proses 
yang bertahap. Model ini tidak cukup diterapkan hanya dengan 
memberikan tugas proyek kepada siswa. Guru harus memastikan bahwa 
proyek benar-benar terhubung dengan tujuan matematika, memberi ruang 
otonomi yang terstruktur, menyediakan scaffolding yang adaptif, menilai 
proses dan produk secara autentik, serta memantau pengalaman emosional 
siswa selama belajar. Prinsip ini sejalan dengan karakter PjBL sebagai 
pembelajaran aktif yang menuntut otonomi, investigasi konstruktif, 
kolaborasi, komunikasi, dan refleksi dalam konteks nyata (Kokotsaki et al., 
2016). Dalam konteks pembelajaran matematika, kajian mutakhir juga 
menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
desain, kualitas fasilitasi guru, dan keterkaitan proyek dengan konsep 
matematis yang dipelajari (Himmi et al., 2025). 

Kekhasan PjBL-MWB terletak pada integrasi Mathematical Well-Being 
(MWB) ke dalam seluruh siklus pembelajaran. MWB tidak diperlakukan 
sebagai dampak tambahan, tetapi sebagai bagian dari rancangan dalam 
penerapanya. Hal ini berangkat dari kerangka bahwa pengalaman belajar 
matematika yang baik mencakup kemampuan berfungsi secara matematis 
sekaligus pengalaman merasa aman, bermakna, terlibat, dan percaya diri 
dalam matematika (Hill et al., 2021). Oleh sebab itu, penerapan model ini 
menuntut guru untuk memperhatikan proses kognitif dan kondisi afektif 
siswa secara bersamaan. 

Bab ini juga menegaskan secara jujur bahwa PjBL-MWB merupakan 
model yang cukup kompleks. Guru yang belum terbiasa dengan PjBL, 
asesmen autentik, pengelolaan kelompok, dan refleksi psikologis mungkin 



 

 

BAB 8 
 
 

VALIDASI MODEL PJBL-MWB 
 

Bab ini membahas validasi model Project-Based Learning berbasis 
Mathematical Well-Being (PjBL-MWB) sebagai tahap penting dalam 
memastikan bahwa model, sintaks, perangkat, dan instrumen yang 
dikembangkan memiliki kelayakan konseptual, keterukuran, serta 
keterpakaian dalam konteks pembelajaran matematika. Validasi dalam 
pengembangan model pembelajaran tidak dapat dipahami sebagai kegiatan 
administratif yang hanya menghasilkan skor kelayakan. Validasi merupakan 
proses pengumpulan bukti secara sistematis untuk mendukung kesesuaian 
penggunaan model dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
validasi tidak hanya menjawab pertanyaan apakah model ini tampak baik, 
tetapi juga apakah model ini secara teoretis koheren, secara pedagogis 
operasional, secara psikometrik layak, dan secara praktis dapat digunakan 
oleh guru serta praktisi. 

Dalam perspektif pengukuran modern, validitas bukanlah sifat yang 
melekat secara otomatis pada instrumen atau model, melainkan kualitas 
argumen yang dibangun melalui bukti tentang makna, penggunaan, dan 
konsekuensi dari suatu rancangan atau skor (Messick, 1995; Downing, 
2003). Oleh sebab itu, validasi PjBL-MWB harus dilakukan secara berlapis. 
Lapisan pertama adalah validasi ahli, yaitu penilaian pakar terhadap 
rasional, desain, sintaks, perangkat, dan instrumen. Lapisan kedua adalah 
validasi isi model, yaitu pemeriksaan kesesuaian antara teori, konstruk 
Mathematical Well-Being, sintaks PjBL-MWB, aktivitas pembelajaran, dan 
hasil belajar yang ditargetkan. Lapisan ketiga adalah validasi perangkat, 
yaitu pemeriksaan kelayakan modul ajar, LKPD, rubrik, lembar observasi, 
scaffolding log, jurnal refleksi, instrumen MWB, dan skala kecemasan 
matematika. 

Bab ini hanya berfokus pada tiga bentuk validasi awal, yaitu validasi ahli, 
validasi isi model, dan validasi perangkat. Uji coba terbatas, uji coba luas, 
studi efektivitas, kepraktisan, serta keterlaksanaan dapat dibahas pada bab 



 

 

BAB 9 
 
 

RANGKUMAN DAN ARAH  
PENGEMBANGAN MODEL 

 
Bab ini menyajikan penutup buku pengembangan model Project-Based 

Learning berbasis Mathematical Well-Being (PjBL-MWB). Penutup tidak 
dimaksudkan sekadar mengulang isi bab sebelumnya, tetapi menegaskan 
kontribusi model, batas penerapannya, serta arah pengembangan lanjutan 
yang perlu dilakukan agar model ini memiliki kekuatan teoretis, praktis, dan 
empiris. Model PjBL-MWB dikembangkan dari kebutuhan untuk 
menghadirkan pembelajaran matematika yang tidak hanya menekankan 
hasil kognitif, tetapi juga kualitas pengalaman belajar siswa secara 
menyeluruh. 

Secara konseptual, PjBL-MWB memadukan pembelajaran berbasis 
proyek, dukungan otonomi, scaffolding adaptif, asesmen autentik, refleksi 
metakognitif, dan pengukuran kesejahteraan matematis. Integrasi tersebut 
sejalan dengan pandangan bahwa PjBL yang efektif menempatkan siswa 
dalam aktivitas otonom, investigatif, kolaboratif, komunikatif, dan reflektif 
dalam konteks nyata (Kokotsaki et al., 2016). Pada saat yang sama, 
kerangka Mathematical Well-Being menegaskan bahwa pembelajaran 
matematika yang baik perlu memungkinkan siswa merasa baik dan 
berfungsi baik dalam aktivitas matematis (Hill et al., 2021). 

Dengan demikian, penutup buku ini menempatkan PjBL-MWB sebagai 
model yang bersifat integratif. Model ini tidak berhenti pada penyusunan 
sintaks, tetapi dilengkapi perangkat pelaksanaan, instrumen pengukuran, 
strategi validasi, serta panduan penerapan bertahap. Kehadiran perangkat 
tersebut penting karena model pembelajaran yang kuat harus dapat 
dijelaskan secara konseptual, diterapkan secara praktis, diamati 
keterlaksanaannya, dan diuji dampaknya secara empiris. 
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